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PENERAPAN PROBLEM SOLVING 
DENGAN SETTING PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAM ASSISTED 

INDIVIDUALIZATION (TAI) PADA POKOK BAHASAN PELUANG DI KELAS XI SMA 
WACHID HASYIM 2 TAMAN 

 
Oleh : Nailatin Najahah 

 
ABSTRAK 

 
Pembelajaran di sekolah pada umumnya masih menggunakan metode ceramah 

tidak terkecuali pada mata pelajaran matematika. Padahal sesungguhnya, dengan 
menggunakan metode ceramah, siswa tidak mendapat kesempatan untuk berdiskusi 
menyelesaikan masalah sehingga penyerapan terhadap materi pelajaran kurang. Oleh 
karena itu, diharapkan guru bisa memikirkan metode-metode yang dapat merangsang 
siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan melibatkan permasalahan nyata yang 
penyelesaiannya melalui metode problem solving. Salah satu metode yang bisa 
digunakan adalah pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
(TAI). Team Assisted Individualization (TAI) merupakan pembelajaran kooperatif 
yang memberikan bantuan secara individu bagi siswa yang memerlukannya. 
Sedangkan problem solving adalah usaha mencari jalan keluar dari suatu masalah 
melalui 4 langkah, yaitu: (1) memahami masalah, (2) menyusun rencana 
penyelesaian, (3) melaksanakan rencana penyelesaian, dan (4) memeriksa kembali 
proses dan hasil pelaksanaan. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan rancangan the 
one shot case study. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode observasi yang digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama 
pembelajaran berlangsung, metode tes yang digunakan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa setelah diberi perlakuan, dan metode angket yang digunakan untuk 
mengetahui respon siswa setelah diberi perlakuan pembelajaran problem solving 
dengan setting pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI). 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengkonsultasikan perangkat 
pembelajaran kepada guru yang mengerti tentang penyusunan perangkat 
pembelajaran dengan model problem solving dengan setting pembelajaran kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization (TAI) dengan cara validasi. 

Setelah diterapkan dan di analisis data yang terkumpul, peneliti mendapatkan 
hasilnya, yaitu aktivitas siswa dapat dikatakan sebagai aktivitas aktif dengan 
persentase 73,7%, respon siswa dapat dikatakan positif dengan persentase 84,7% dari 
siswa menjawab pernyataan dengan setuju, sedangkan untuk ketuntasan belajar 
secara klasikal juga dapat dikatakan tuntas dengan persentase ketuntasan klasikal 
sebesar 77,5% dari seluruh siswa kelas XI IPS 1. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Bukan menjadi hal baru jika tingkat pendidikan penduduk sangat 

diperhatikan oleh negara-negara di dunia. Hal ini dikarenakan pendidikan adalah 

salah satu aspek yang berperan penting dalam membentuk dan meningkatkan 

sumber daya manusia (SDM) yang beriman dan bertaqwa serta memiliki 

kemampuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Disamping 

itu pendidikan juga diharapkan mampu mencetak generasi yang siap menghadapi 

tantangan masa depan. Tanpa pendidikan mustahil orang akan mampu untuk 

berperan dalam sistem pembangunan yang semakin maju ini. Salah satu ilmu 

yang mendasari perkembangan IPTEK dewasa ini adalah matematika. Oleh 

karena itu, penguasaan terhadap matematika sangat di perlukan oleh masyarakat 

khususnya para siswa sebagai penerus bangsa. 

 Pembelajaran matematika disekolah pada umumnya masih didominasi oleh 

metode ceramah1. Ceramah adalah sebuah bentuk interaksi melalui penerangan 

dan penuturan lisan dari guru kepada siswa2. Peranan siswa dalam metode 

ceramah adalah mendengarkan dengan teliti, mencatat pokok penting yang 

                                                 
1http://rochmad-unnes.blogspot.com/2008/01/pengguna-pola-pikir-induktif-deduktif.html 
2 Syaiful Sagala, konsep dan makna pembelajaran, (Bandung : Alfabeta, 2008), h.201 
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dikemukakan oleh guru3. Metode ceramah ini kurang memberi kesempatan 

kepada siswa untuk berdiskusi memecahkan masalah sehingga proses menyerap 

pengetahuannya kurang tajam. 

 Untuk mengatasi hal itu, maka perlu dipikirkan pembelajaran matematika 

yang dapat merangsang siswa berpikir kritis, kreatif, dan melibatkan 

permasalahan nyata atau persoalan sehari-hari yang penyelesaiannya melalui 

metode pemecahan masalah (problem solving). Proses untuk memecahkan 

masalah dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam 

mempelajari, mencari, dan menemukan sendiri informasi atau data untuk di olah 

menjadi konsep, teori, dan kesimpulan. 

 Mengingat setiap siswa mempunyai taraf berpikir yang berbeda-beda dan 

adanya kesulitan siswa dalam memecahkan suatu masalah, maka diperlukan 

adanya kekreatifan seorang guru dalam memilih model pembelajaran yang tepat. 

Selain itu, perlu dilakukan pembaharuan dalam pembelajaran matematika sebagai 

respon melemahnya kualitas proses dan hasil belajar siswa yang ditunjukkan oleh 

masih banyaknya siswa yang pemahaman dan penguasaan matematikanya masih 

rendah. 

 Dalam pembelajaran dikenal berbagai macam model pembelajaran. Salah 

satunya adalah pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Pembelajaran 

kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota 

                                                 
3 Ibid, h. 202 
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kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Menurut Thompson4 

pembelajaran kooperatif turut menambah unsur-unsur interaksi sosial pada 

pembelajaran sains. Siswa belajar bersama dalam sebuah kelompok yang saling 

membantu dan bekerja sama satu sama lain. 

 Model pembelajaran kooperatif terdiri dari berbagai macam, salah satunya 

adalah tipe Team Assisted Individualization (TAI). Model dari pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) ini, siswa ditempatkan 

dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen dan selanjutnya diikuti dengan 

pemberian bantuan secara individu bagi siswa yang memerlukannya. Model 

pembelajaran matematika harus bisa menggabungkan konsep dan keterampilan 

dasar matematika dengan situasi sosial. Matematika perlu dipandang sebagai 

kegiatan sehari-hari manusia sehingga untuk memecahkan masalah kehidupan 

yang dihadapi atau dialami siswa bisa dengan menggunakan konsep matematika. 

 Karena alasan masalah dalam pembelajaran matematika yang diuraikan 

diatas dan menariknya model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) serta memperhatikan kemampuan pemecahan masalah 

yang harus dicapai siswa tersebut, maka peneliti ingin mengadakan penelitian 

dengan judul “Penerapan Problem Solving dengan Setting Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) pada Pokok Bahasan 

Peluang Kelas XI SMA Wachid Hasyim 2 Taman”. 

 
                                                 
4 Yusuf, Pembelajaran Kooperatif, http://www.damandiri.or.id/file/yusufuns_bab2.pdf h. 9 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian diatas, maka pertanyaan penelitian yang dapat 

dikemukakan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada pokok bahasan 

peluang yang menerapkan problem solving dengan setting pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)? 

2. Bagaimana respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran matematika yang 

menerapkan problem solving dengan setting pembelajaran kooperatif tipe 

Team Assisted Individualization (TAI)? 

3. Bagaimana ketuntasan belajar siswa pada pokok bahasan peluang di kelas XI 

SMA Wachid Hasyim 2 Taman setelah penerapan problem solving dengan 

setting pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk melihat dan mendeskripsikan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran matematika yang menerapkan problem solving dengan setting 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) pada 

pokok bahasan peluang. 

2. Untuk melihat dan mendeskripsikan respon siswa setelah menerima 

pembelajaran matematika yang menerapkan problem solving dengan setting 
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pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) pada 

pokok bahasan peluang. 

3. Untuk melihat dan mendeskripsikan ketuntasan belajar siswa setelah 

diberikan pembelajaran matematika yang menerapkan problem solving 

dengan setting pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 

(TAI) pada pokok bahasan peluang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat : 

1. Bagi Peneliti 

 Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mangenai metode-

metode pembelajaran khususnya untuk mata pelajaran matematika. 

2. Bagi Guru 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam 

menentukan alternatif atau cara untuk menyampaikan materi pembelajaran 

matematika khususnya pada pokok bahasan peluang. 

3. Bagi Siswa 

 Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 

pembelajaran matematika dengan menggunakan metode pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dalam menyelesaikan 
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masalah, baik masalah matematika maupun masalah sehari-hari yang terkait 

dengan matematika. 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

 Untuk menghindari meluasnya pembahasan, maka ruang lingkup dalam 

penelitian ini ditetapkan sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada satu kelas yakni kelas XI-IPS 1 SMA 

Wachid Hasyim 2 Taman tahun ajaran 2009-2010 pada pokok bahasan 

peluang. Sampel dipilih secara acak. 

2. Materi yang akan dibahas pada penelitian ini adalah sub pokok bahasan 

kaidah pencacahan. 

3. Pengamatan pada siswa hanya dilakukan pada 1 kelompok (terdiri dari 5 

siswa) yang sebelumnya telah dipilih secara acak oleh peneliti. 

 

F. Definisi Istilah 

 Untuk menghindari salah penafsiran istilah dalam penelitian ini, maka 

terdapat beberapa istilah yang perlu dijelaskan, antara lain: 

1. Pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

 Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) merupakan salah 

satu pembelajaran kooperatif dengan dibentuk kelompok-kelompok kecil 

dalam satu kelas yang terdiri dari 4-5 siswa dengan kemampuan heterogen 
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dan diikuti dengan pemberian bantuan individu bagi siswa yang 

memerlukannya. 

2. Pemecahan Masalah (Problem Solving) 

 Pemecahan masalah merupakan suatu usaha mencari jalan keluar dari 

suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera 

dapat dicapai. Pemecahan masalah ini melalui 4 langkah, yaitu: 1) memahami 

masalah, 2) menyusun rencana penyelesaian, 3) melaksanakan rencana 

penyelesaian, dan 4) memeriksa kembali proses dan hasil pelaksanaan. 

3. Aktivitas Siswa 

 Merupakan kegiatan yang dilakukan siswa selama mengikuti proses 

belajar dan mengajar baik kegiatan yang relevan maupun kegiatan yang tidak 

relevan. 

4. Respon Siswa 

 Merupakan tanggapan siswa terhadap penerapan problem solving 

dengan setting pembelajaran koopertif tipe Team Assisted Individualization 

(TAI) yang dinyatakan dengan pernyataan setuju dan tidak setuju. 

5. Ketuntasan Belajar 

Merupakan tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang 

telah diajarkan. Belajar secara individu dikatakan tuntas jika nilai belajarnya 

lebih atau sama dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditentukan 

oleh guru bidang studi. Sedangkan untuk belajar secara klasikal dikatakan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 8

tuntas jika prosentase jumlah siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar 

individu dalam 1 kelas mencapai lebih atau sama dengan kriteria ketuntasan 

klasikal yang ditentukan oleh sekolah. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Adapun sistematika dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, dalam bab ini merupakan bagian awal dari penulisan 

skripsi ini yang berisi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, definisi operasional, 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan teori, dalam bab ini berisi tentang: teori pembelajaran, 

masalah dalam pembelajaran matematika, pemecahan masalah 

(problem solving) dalam pembelajaran matematika, pembelajaran 

kooperatif, Team Assisted Individualization (TAI), aktivitas siswa, 

respon siswa, ketuntasan belajar, dan materi pembelajaran. 

BAB III Metode penelitian, dalam bab ini berisi tentang: jenis penelitian, 

rancangan penelitian, populasi dan sampel, perangkat pembelajaran, 

prosedur  penelitian, metode pengumpulan data, instrument penelitian, 

dan metode analisis data. 

BAB IV Hasil penelitian, dalam bab ini membahas tentang hasil penelitian 

yang terdiri dari: data hasil validasi perangkat pembelajaran, yaitu  
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data hasil validasi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), data hasil 

validasi lembar kerja siswa (LKS); dan hasil analisis data, yaitu data 

pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran, data angket respon 

siswa terhadap pembelajaran, dan data hasil ketuntasan belajar siswa 

setelah mengikuti pembelajaran. 

BAB V Pembahasan dan diskusi hasil penelitian, dalam bab ini berisi tentang: 

pembahasan hasil penelitian dan diskusi hasil penelitian. 

BAB VI Penutup, bab ini merupakan bab terakhir yang berisi: simpulan dan 

saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori Pembelajaran 

Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 

instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada 

penyediaan sumber belajar5. 

Salah satu teori yang mendukung adalah teori Vygotsky. Menurut 

Vygotsky6, pembelajaran terjadi ketika siswa bekerja menangani tugas-tugas 

yang belum dipelajari, namun tugas-tugas itu masih berada dalam jangkauan 

kemampuannya atau tugas-tugas itu berada dalam zona perkembangan proksimal 

(zone of proximal development). 

Menurut teori Vygotsky, Zona Perkembangan Proksimal merupakan celah 

antara aktual development dan potensial development, dimana antara apakah 

seorang anak dapat melakukan sesuatu tanpa bantuan orang dewasa dan apakah 

seorang anak dapat melakukan sesuatu dengan arahan orang dewasa atau 

kerjasama dengan teman sebaya7. 

Maksud dari ZPD (Zone of Proximal Development) adalah 

menitikberatkan ZPD pada interaksi sosial yang akan dapat memudahkan 

                                                 
5 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), h. 297 
6 Teori Pembelajaran Vygotsky Dalam Cooperative Learning, tersedia di 
http://xpresiriau.com/teroka/artikel-tulisan-pendidikan/teori-pembelajaran-vygotsky-dalam-
cooperative-learning/ 
7 Teori Perkembangan Kognitif Vygotsky, tersedia di http://valmband.multiply.com/journal/item/11 

10 
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perkembangan anak8. Artinya, Ketika siswa mengerjakan pekerjaanya di sekolah 

sendiri, perkembangan mereka kemungkinan akan berjalan lambat. Untuk 

memaksimalkan perkembangan, siswa seharusnya bekerja dengan teman yang 

lebih terampil yang dapat memimpin secara sistematis dalam memecahkan 

masalah yang lebih kompleks. Melalui perubahan yang berturut-turut dalam 

berbicara dan bersikap, siswa mendiskusikan pengertian barunya dengan 

temannya kemudian mencocokkan dan mendalami kemudian menggunakannya. 

Ide penting lain dari Vygotsky adalah Scaffolding. Scaffolding adalah 

pemberian sejumlah kemampuan oleh guru kepada anak pada tahap-tahap awal 

pembelajaran, kemudian menguranginya dan memberi kesempatan kepada anak 

untuk mengambil alih tanggung jawab saat mereka mampu9. Kemampuan yang 

diberikan dapat berupa petunjuk, peringatan, dorongan, menguraikan masalah 

pada langkah-langkah pemecahan, memberi contoh, ataupun hal-hal lain yang 

memungkinkan siswa tumbuh sendiri. Dari situ dapat dilihat bahwa scaffolding 

merupakan bagian dari kegiatan pembelajaran kooperatif. 

Implikasi dari teori Vygostky dalam pendidikan yaitu10 : (1) Dikehendaki 

setting kelas berbentuk pembelajaran kooperatif antar siswa, sehingga siswa dapat 

berinteraksi di sekitar tugas-tugas dan saling memunculkan strategi-strategi 

pemecahan masalah afektif dalam zona of proximal development. (2) Dalam 

                                                 
8 Ibid. 
9 Teori Pembelajaran Vygotsky Dalam Cooperative Learning, op.cit. 
10 Muhammad Faiq Dzaki, Teori Vygotsky, tersedia di 
http://penelitiantindakankelas.blogspot.com/2009/03/teori-vygotsky.html 
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pengajaran ditekankan scaffolding sehingga siswa semakin lama semakin 

bertanggung jawab terhadap pembelajarannya sendiri. 

Berdasarkan teori Vygotsky akan diperoleh beberapa keuntungan11: 

1. Anak memperoleh kesempatan yang luas untuk mengembangkan zona 
perkembangan proximalnya atau potensinya melalui belajar dan berkembang. 

2. Pembelajaran perlu lebih dikaitkan dengan tingkat perkembangan 
potensialnya daripada tingkat perkembangan aktualnya. 

3. Pembelajaran lebih diarahkan pada penggunaan strategi untuk 
mengembangkan kemampuan intermentalnya daripada kemampuan 
intramental. 

4. Anak diberi kesempatan yang luas untuk mengintegrasikan pengetahuan 
deklaratif yang telah dipelajarinya dengan pengetahuan prosedural yang dapat 
dilakukan untuk tugas-tugas atau pemecahan masalah. 

5. Proses belajar dan pembelajaran tidak bersifat transferal tetapi lebih 
merupakan kokonstruksi, yaitu proses mengkonstruksi pengetahuan atau 
makana baru secara bersama-sama antara semua pihak yang terlibat di 
dalamnya. 

 

B. Masalah dalam Pembelajaran Matematika 

Bell12 mengemukakan bahwa suatu situasi dikatakan masalah bagi 

seseorang jika ia menyadari keadaan situasi tersebut, mengakui bahwa situasi 

tersebut memerlukan tindakan dan tidak dengan segera dapat menemukan 

pemecahannya. Hayes mendukung pendapat tersebut dengan mengatakan bahwa 

suatu masalah adalah merupakan kesenjangan antara keadaan sekarang dengan 

                                                 
11 Topatopeng.smamda.org/tag/vigotsky/ 
12 Hamzah Upu, Problem Posing dan Problem Solving dalam Pembelajaran Matematika, (Bandung; 

pustaka Ramadhan, 2003), h.29 
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tujuan yang ingin dicapai, sedangkan kita tidak mengetahui apa yang harus 

dikerjakan untuk mencapai tujuan tersebut. Jadi, masalah dapat diartikan sebagai 

pertanyaan yang harus dijawab pada saat itu, sedangkan kita tidak mempunyai 

rencana solusi yang jelas13. 

Hudojo14 lebih tertarik melihat masalah, dalam kaitannya dengan prosedur 

yang digunakan seseorang untuk menyelesaikannya berdasarkan kapasitas 

kemampuan yang dimilikinya. Ditegaskan bahwa seseorang mungkin dapat 

menyelesaikan suatu masalah dengan prosedur rutin, namun orang lain dengan 

cara tidak rutin. McGivney dan DeFranco15 memahami bahwa setiap masalah 

dalam pembelajaran matematika mengandung 3 unsur penting, yaitu informasi, 

operasi, dan tujuan. 

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat dikatakan bahwa suatu situasi 

tertentu dapat merupakan masalah bagi orang tersebut, tetapi belum tentu 

merupakan masalah bagi orang lain. Dengan kata lain, suatu situasi mungkin 

merupakan masalah bagi seseorang pada waktu tertentu, akan tetapi belum tentu 

merupakan masalah baginya pada saat yang berbeda. 

Hudojo16 menyatakan bahwa “suatu pertanyaan akan merupakan suatu 

masalah hanya jika seseorang tidak mempunyai aturan hukum tertentu yang 

segera dapat dipergunakan untuk menemukan jawaban pertanyaan tersebut”. 

                                                 
13Loc.cit. 
14Ibid,  h.30 
15Loc.cit. 
16Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Malang : UNM, 2001), 

h.148 
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Suatu pertanyaan yang merupakan masalah bagi seseorang bergantung pada 

individu dan waktu. Artinya suatu pertanyaan merupakan suatu masalah bagi 

siswa, tapi mungkin bukan merupakan suatu masalah bagi siswa lain. Pertanyaan 

yang dihadapkan kepada siswa haruslah dapat diterima oleh siswa tersebut. Jadi, 

pertanyaan itu sesuai dengan struktur kognitif siswa tersebut. 

Adapun syarat dari suatu pertanyaan itu merupakan masalah bagi seorang 

siswa, adalah: Pertama, pertanyaan yang dihadapkan kepada siswa haruslah dapat 

dimengerti oleh siswa tersebut, maksudnya ialah siswa belum memiliki prosedur 

tertentu untuk mengerjakannya. Kedua ialah siswa harus mampu 

menyelesaikannya, baik dengan kesiapan mental ataupun pengetahuan yang 

dimilikinya. Ketiga, pertanyaan itu merupakan tantangan bagi siswa untuk 

menjawabnya. 

Menurut Polya17 terdapat dua macam masalah, yaitu: 

1. Masalah untuk menemukan, dapat teoritis atau praktis, abstrak atau konkrit, 
termasuk teka-teki, kita harus mencari variabel masalah tersebut; kita 
mencoba untuk mendapatkan, menghasilkan, atau mengkonstruksi semua 
jenis objek yang dapat dipergunakan untuk menyelesaikan masalah itu. 
Bagian utama dari masalah itu adalah apakah yang dicari, bagaimana data 
yang diketahui, dan bagaimana syaratnya. Ketiga bagian utama tersebut 
sebagai landasan untuk dapat menyelesaikan masalah jenis ini. 

2. Masalah untuk membuktikan adalah untuk menunjukkan bahwa suatu 
pernyataan itu benar atau salah kedua-duanya. Bagian utama dari masalah 
jenis ini adalah hipotesis dan konklusi dari suatu teorema yang harus 
dibuktikan kebenarannya. Kedua bagian utama tersebut sebagai landasan 
untuk dapat menyelesaikan masalah jenis ini. 

 

                                                 
17Ibid., h.124-125 
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Lebih lanjut Polya18 mengatakan bahwa masalah untuk menemukan lebih 

penting dalam matematika elementer, sedangkan masalah untuk membuktikan 

lebih penting dalam matematika lanjut. 

 

C. Pemecahan Masalah (Problem Solving) dalam Pembelajaran Matematika 

Pemecahan masalah (Problem Solving) merupakan suatu aktivitas dasar 

manusia. Pemecahan masalah harus didasarkan atas adanya struktur kognitif yang 

dimiliki siswa. Bila tidak didasarkan atas struktur kognitif, siswa mempunyai 

kemungkinan kecil untuk dapat menyelesaikan masalah hanya jika siswa itu 

benar-benar mengetahui prinsip-prinsip yang dipelajari sebelumnya19. 

Pemecahan masalah didefinisikan oleh Polya20 sebagai suatu usaha 

mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak 

begitu mudah segera dapat dicapai. Karena itu pemecahan masalah merupakan 

suatu tingkat aktivitas intelektual yang tertinggi. Jenis belajar ini merupakan 

suatu proses psikologis yang melibatkan tidak hanya sekedar aplikasi dalil-dalil 

atau teorema-teorema yang dipelajari. 

Menurut Polya21 ada 4 langkah dalam pemecahan masalah, yaitu: 

1. Tahap memahami masalah 

2. Tahap perencanaan penyelesaian 

                                                 
18Herman Hudojo, Op. cit., h.125 
19Herman Hudojo, Pengetahuan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Bandung : JICA, 2003), 

h.87 
20Hamzah Upu, Op. cit., h.31 
21 Ibid., h.34-35 
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3. Tahap pelaksanaan 

4. Pemeriksaan kembali proses dan hasil 

Tahap pertama untuk memecahkan masalah adalah memahami 

permasalahannya. Tanpa adanya pemahaman akan masalah yang dihadapi, maka 

segala rencana dan tindakan yang akan dilakukan menjadi tidak terarah. Selain 

itu, rencana dan tindakan yang akan dilaksanakan justru mempersulit 

permasalahannya sehingga tidak dapat dipecahkan. Oleh karena itu, tahap 

pertama ini sangat besar artinya bagi pemecahan suatu masalah. Bahkan ada yang 

mengatakan bahwa bila suatu suatu masalah dapat dirumuskan kembali dengan 

bahasa yang lebih sederhana sehingga dapat dimengerti, maka separuh dari 

pekerjaan untuk memecahkan masalah sudah selesai dikerjakan. Pada tahap ini 

suatu masalah akan diuraikan menjadi bagian-bagian kecil seperti apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan. 

Tahap kedua adalah perencanaan penyelesaian, yaitu menyusun rencana 

pemecahan masalah. Tahap ini dilakukan dengan mencoba mencari hubungan 

antara hal-hal yang diketahui dan hal-hal yang ditanyakan, masalah yang sudah 

pernah diselesaikan, konsep dan prinsip yang sudah pernah dimiliki sebelumnya 

sangat besar manfaatnya dalam menentukan hubungan yang terjadi antara yang 

diketahui dan yang ditanyakan. Dengan hubungan tersebut, maka disusunlah hal-

hal yang akan dilakukan untuk memecahkan permasalahan tersebut. 
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Tahap ketiga adalah pelaksanaan yakni melaksanakan rencana 

penyelesaian tersebut. Pada waktu menyusun rencana, yang berperan adalah 

pikiran, maka pada tahap pelaksanaan ini pikiran bersama dengan fisik serentak 

melakukan kegiatan. Apa yang dibayangkan pada waktu menyusun rencana 

pemecahan masalah, pada tahap ini mulai dipraktekkan secara nyata. Hasil 

pelaksanaan rencana yang telah disusun diatas adalah fakta apakah masalah 

tersebut sudah dapat dipecahkan atau tidak. 

Tahap keempat adalah pemeriksaan kembali proses dan hasil perencanaan 

yang telah disusun. Dalam tahap ini dilakukan pengkajian terhadap semua hal 

yang telah dilakukan. Kebenaran setiap langkah yang dilakukan untuk 

memecahkan masalah perlu dipertanyakan kembali agar dapat diperoleh langkah-

langkah yang lebih dapat dijamin kebenarannya. 

Dalam pembelajaran pemecahan masalah, terdapat beberapa kelebihan 

dan kelemahan diantaranya terdapat dalam tabel berikut: 

Tabel 2.1 
KELEBIHAN DAN KELEMAHAN PEMBELAJARAN 

PEMECAHAN MASALAH (PROBLEM SOLVING) 
 

Kelebihan Kelemahan 
1. pengetahuan dibangun secara aktif 

oleh siswa 
1. memerlukan waktu yang relatif 

banyak 
2. lebih menekankan pada proses 2. tidak semua guru memahami 

pemecahan masalah 
3. pembelajaran berpusat pada siswa 3. bagi siswa yang tidak terbiasa 

menghadapi masalah akan 
mengalami kesulitan untuk 
memahami masalah yang 
ditugaskan kepadanya 
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4. melatih siswa untuk memecahkan 
masalah secara sistematis 

4. menentukan sesuatu masalah yang 
tingkat kesulitannya sesuai 
dengan tingkat berpikir siswa itu 
tidak mudah 

 

D. Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus 

pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam 

memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar22. Sedangkan 

menurut Slavin23 pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran 

dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 

kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen. 

Dalam pembelajaran kooperatif terdapat unsur-unsur dasar pembelajaran, 

yaitu24: 

1. Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka “sehidup 
semati”. 

2. Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya seperti 
milik mereka sendiri. 

3. Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya 
memiliki tujuan yang sama. 

4. Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara 
anggota kelompok. 

5. Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan penghargaan (hadiah) yang 
juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok. 

6. Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk 
belajar bersama selama proses belajarnya. 

7. Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang 
ditangani dalam kelompok kooperatif. 

   
                                                 
22Nurhadi, Kurikulum 2004 Pertanyaan dan Jawaban, (Jakarta : Grasindo, 2004), h.112 
23Isjoni, Cooperative Learning, (Bandung : ALFABETA, 2009), h.12 
24Ibrahim, Pembelajaran Kooperatif,  (Surabaya : UNESA, 2000), h.6 
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Menurut Carin25 ada beberapa ciri dari pembelajaran kooperatif, ciri-ciri 

tersebut antara lain: 

1. Setiap anggota memiliki peran 

2. Terjadi hubungan interaksi langsung diantara siswa 

3. Setiap anggota kelompok bertangguangjawab atas belajarnya juga teman-

teman kelompoknya 

4. Guru membentuk dan mengembangkan keterampilan-keterampilan 

interpersonal kelompok 

5. Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan 

  Pada dasarnya, model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk 

mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran yang penting, yaitu26: 

1. Hasil belajar akademik 

Meskipun mencakup beragam tujuan sosial, hal ini juga memperbaiki prestasi 

siswa atau tugas-tugas akademis penting lainnya. Beberapa ahli berpendapat 

bahwa model ini unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep 

sulit. 

2. Penerimaan terhadap perbedaan individu 

Penerimaan secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasar ras, budaya, 

kelas sosial, kemampuan dan ketidakmampuannya. Melalui struktur 

penghargaan kooperatif akan belajar saling menghargai satu sama lain. 

                                                 
25Yusuf, Op. cit., h.10 
26Ibrahim, Op. cit., h.9 
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3. Pengembangan keterampilan sosial 

Tujuan penting ketiga dari pembelajaran kooperatif ialah untuk 

mengembangkan keterampilan sosial siswa. Keterampilan sosial yang 

dimaksud dalam pembelajaran kooperatif adalah berbagi tugas, aktif bertanya, 

menghargai pendapat orang lain, mau mengutarakan dan menjelaskan ide atau 

pendapat, dan bekerja sama dalam kelompok. 

Menurut Linda Lundgren dalam Ibrahim27, terdapat beberapa menfaat 

model pembelajaran kooperatif bagi siswa, antara lain: 

1. Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar. 

2. Perilaku menganggu menjadi lebih kecil. 

3. Konflik antar pribadi berkurang. 

4. Pemahaman yang lebih mendalam. 

5. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi. 

6. Hasil belajar lebih tinggi. 

Dalam pembelajaran kooperatif terdapat 6 langkah pembelajaran yaitu 

tardapat dalam tabel berikut ini28: 

TABEL 2.2 
LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN KOOPERATIF 

 
Langkah Indikator Tingkah Laku Guru 

1 Menyampaikan 
tujuan 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
mengkomunikasikan kompetensi dasar yang 

                                                 
27 Ibid, h.18 
28Pembelajaran Kooperatif Matematika, tersedia di 

http://www.docstoc.com/docs/4779267/pembelajaran-kooperatif-matematika.pdf 
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pembelajaran dan 
memotivasi siswa 

akan dicapai serta memotivasi siswa. 

2 Menyampaikan 
informasi 

Guru menyajikan informasi kepada siswa. 

3 

Mengorganisasikan 
siswa ke dalam 
kelompok-
kelompok belajar 

Guru menginformasikan pengelompokan 
siswa. 

4 Membimbing 
kelompok belajar 

Guru memotivasi serta memfasilitasi kerja 
siswa dalam kelompok-kelompok belajar. 

5 Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

6 Memberikan 
penghargaan 

Guru memberi penghargaan hasil belajar 
kelompok 

 

Terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan dalam pembelajaran 

kooperatif, diantaranya adalah29: 

a. Kelebihan model pembelajaran kooperatif 

1) Siswa lebih aktif dalam berpikir dan belajar. 

2) Mengurangi kecemasan siswa terhadap materi yang sulit. 

3) Meningkatkan kemampuan siswa dalam bekerja sama dengan teman 

sebaya sehingga siswa dapat mengembangkan sikap menerima 

perbedaan individu dan kesenjangan kemampuan siswa dapat dikurangi. 

4) Siswa menjadi berani untuk mengungkapkan dan menghargai pendapat 

orang lain. 

5) Setiap siswa dalam kelompok berusaha untuk mengetahui jawaban 

pertanyaan yang diberikan (semua siswa aktif) 
                                                 
29 Yanies Nury Guwarsih, Efektivitas Metode Team Teaching Dengan Model Pembelajaran Kooperatif 

Pada Materi Pokok Statistika Di Kelas Xi Sma Giki 2 Surabaya. Skripsi. (Jurusan Pendidikan 
Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2009) h.37-38 
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6) Melatih siswa meningkatkan ketrampilan berkomunikasi melalui diskusi 

kelompok dan presentasi jawaban suatu pertanyaan atau permasalahan. 

7) Meningkatkan ketrampilan berpikir siswa secara individual maupun 

kelompok. 

b. Kekurangan model pembelajaran kooperatif. 

1) Jika salah satu komponen dari pelaku pembelajaran (guru atau siswa 

dalam kelompok) tidak dapat melaksanakan tugas dengan baik maka 

proses pembelajaran kooperatif tidak berjalan dengan baik. 

2) Perlu adanya bimbingan yang lebih dari guru agar proses belajar 

kooperatif bisa terlaksana dengan baik. 

3) Membutuhkan waktu yang lebih banyak, karena model ini memberikan 

kesempatan pada siswa untuk berpikir lebih banyak. Apabila jumlah 

siswa sangat banyak, maka guru akan kesulitan dalam membimbing atau 

mengkoordinasi siswa dalam berdiskusi. 

 

E. Team Assisted Individualization (TAI) 

Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 

(TAI) merupakan salah satu dari pembelajaran kooperatif dengan dibentuk 

kelompok-kelompok kecil dalam kelas yang heterogen, terdiri dari 4-5 siswa 

dalam setiap kelompoknya dan diikuti dengan pemberian bantuan individu bagi 

siswa yang memerlukannya. Tipe ini dirancang untuk mengatasi kesulitan belajar 
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siswa secara individual. Ciri khas pada tipe Team Assisted Individualization 

(TAI) ini adalah setiap siswa secara individual belajar materi pembelajaran yang 

sudah dipersiapkan oleh guru. Hasil belajar individual dibawa ke kelompok-

kelompok untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh anggota kelompok, dan 

semua anggota kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai 

tanggung jawab bersama. 

 Model pembelajaran kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) 

memiliki delapan komponen sebagai berikut30: 

1. Teams, yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas 4 sampai 5 

siswa. 

2. Teaching Group, yakni pemberian materi secara singkat dari guru menjelang 

pemberian tugas kelompok. 

3. Placement Test, yaitu pemberian pre-tes kepada siswa atau melihat rata-rata 

harian siswa agar guru mengetahui kelemahan siswa pada bidang tertentu. 

4. Student Creative, melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan 

menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi 

oleh keberhasilan kelompoknya. 

                                                 
30Ana Kurniati, Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik 
Kelas VIII SMP N 1 Ngadirejo Temanggung, tersedia di http:// 
digilib.unnes.ac.id/gsdl/collect/skripsi/index/assoc/HASH10b4/f8de1555.dir/doc.pdf  
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5. Team Study, yaitu tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan oleh 

kelompok dan guru memberikan bantuan secara individual kepada siswa yang 

membutuhkan. 

6. Team Score and Team Recognition, yaitu pemberian skor terhadap hasil kerja 

kelompok dan memberikan kriteria penghargaan terhadap kelompok yang 

berhasil secara cemerlang dan kelompok yang dipandang kurang berhasil 

dalam menyelesaikan tugas. 

7. Fact Test, yaitu pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fakta yang diperoleh 

siswa. 

8. Whole-Class Units, yaitu pemberian materi oleh guru kembali diakhir waktu 

pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah. 

Unsur-unsur yang perlu diperhatikan dalam Team Assisted 

Individualization adalah sebagai berikut31: 

a. Team (kelompok) 

Siswa dikelompokkan dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 4 

sampai 5 orang siswa dengan kemampuan yang berbeda. 

b. Tes penempatan 

Siswa diberi pre-tes diawal pertemuan kemudian siswa ditempatkan 

sesuai dengan nilai yang didapatkan dalam tes, atau dengan melihat rata-rata 

                                                 
31Robert E. Slavin, Cooperative Learning-Theory, Research, and Practice, (Bostom: Allyn and Bacon, 
1995). 
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nilai harian siswa sehingga didapatkan anggota kelompok yang heterogen 

(memiliki kemampuan yang berbeda) dalam kelompok. 

c. Langkah-langkah pembelajaran 

1. Diawali dengan pengenalan konsep oleh guru dalam mengajar secara 

kelompok (diskusi singkat) dan memberikan langkah-langkah cara 

menyelesaikan masalah atau soal. 

2. Pemberian tes keterampilan yang terdiri dari 10 soal. 

3. Pemberian tes formatif yang terdiri dari dua paket soal, tes formatif A dan 

tes formatif B, masing-masing terdiri dari 8 soal. 

4. Pemberian tes keseluruhan yang terdiri dari 10 soal. 

5. Pembahasan untuk tes keterampilan, tes formatif, dan tes keseluruhan. 

d. Belajar kelompok 

Berdasarkan tes penempatan, guru mengajarkan pelajaran pertama 

kemudian siswa bekerja pada kelompok mereka masing-masing. Langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut: 

1. Siswa bergabung dengan anggota kelompoknya. 

2. Siswa diberi LKS pembelajaran yang disiapkan guru untuk bahan diskusi 

sebagai pemahaman konsep materi yang akan dipelajari. Siswa diberi 

kesempatan bertanya pada teman sekelompok atau guru untuk minta 

bantuan jika mengalami kesulitan. Selanjutnya dimulai dengan tes pertama 

yaitu tes keterampilan. 
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3. Masing-masing siswa dengan kemampuannya sendiri mengerjakan 3 soal 

tes keterampilan yang pertama, bila sudah selesai, siswa boleh melanjutkan 

3 soal berikutnya. Begitu sudah selesai, baru melanjutkan 4 soal terakhir. 

Siswa yang mengalami kesulitan bisa meminta bantuan pada teman 

sekelompoknya sebelum meminta bantuan guru. 

4. Apabila sudah bisa menyelesaikan soal tes keterampilan dengan benar, 

siswa dapat melanjutkan mengerjakan tes formatif A yang terdiri dari 8 

soal. Dalam tes ini siswa juga bekerja sendiri-sendiri dulu sampai selesai. 

Jika siswa dapat mengerjakan 6 soal dengan benar, maka siswa tersebut  

bisa mengambil soal tes keseluruhan. Jika siswa tidak bisa menjawab 6 

soal dengan benar, guru merespon dan menampung semua masalah yang 

dimiliki siswa. Guru boleh menyuruh siswa untuk bekerja kembali pada 

nomor-nomor soal tes keterampilan dan kemudian mengambil tes formatif 

B, yaitu 8 soal kedua yang isi dan tingkat kesulitannya sebanding dengan 

tes formatif A. Selanjutnya siswa boleh melanjutkan ke tes keseluruhan. 

Siswa tidak boleh mengambil soal tes keseluruhan sebelum dia bisa 

menyelesaikan tes formatif dengan kelompoknya. 

5. Siswa kemudian mengikuti tes keseluruhan. Tes ini merupakan tes terakhir 

dalam model pembelajaran kooperatif tipe TAI, yang terdiri dari 10 soal. 

Di sini siswa juga bekerja secara individu dulu sampai selesai. Setelah 

selesai, baru bisa berdiskusi dengan kelompoknya. Setelah tes keseluruhan 
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ini selesai kemudian dilakukan pembahasan dan penilaian bersama antara 

guru dan siswa. 

e. Penilaian kelompok 

Pada akhir pertemuan, guru menghitung nilai dari masing-masing 

kelompok. Nilai ini berdasarkan pada jumlah rata-rata dari anggota masing-

masing kelompok dan ketelitian dari tes keseluruhan. Kriteria pemberian 

predikat berdasarkan kemampuan kelompok. Kelompok dengan kemampuan 

yang bagus diberi predikat Super Team, kelompok dengan kemampuan yang 

sedang diberi predikat Great Team, dan kelompok dengan kemampuan yang 

kurang diberi predikat Good Team. Pemberian predikat ini bertujuan untuk 

memotivasi dan memberi semangat kepada masing-masing kelompok agar 

pada pembelajaran berikutnya mau berusaha untuk melakukan yang lebih baik 

lagi. 

f. Mengajar kelompok 

Setiap pertemuan guru mengajar 10 hingga 15 menit untuk dua atau tiga 

kelompok yang mempunyai nilai yang sama. Guru menggunakan konsep 

belajar yang diprogramkan atau direncanakan sebelumnya. Tujuannya adalah 

memperkenalkan konsep utama pada siswa. Pembelajaran dibuat untuk 

membantu siswa agar mengerti dan memahami hubungan antara matematika 

yang mereka pelajari dengan kehidupan nyata. Ketika guru sedang mengajar 
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dalam suatu kelompok, siswa lain melanjutkan bekerja dalam kelompok 

mereka sendiri dengan kemampuan individu masing-masing. 

 

F. Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa merupakan kegiatan yang dilakukan siswa selama 

mengikuti proses belajar dan mengajar baik kegiatan yang relevan maupun 

kegiatan yang tidak relevan. Dengan demikian dalam kegiatan belajar mengajar 

guru perlu memperhatikan bagaimana keterlibatan siswa dalam pengorganisasian 

dan pengetahuan siswa, apakah mereka aktif atau pasif. Untuk melihat 

terwujudnya cara belajar siswa dalam proses belajar mengajar, terdapat beberapa 

indikator. Melalui indikator tersebut dapat dilihat tingkah laku mana yang muncul 

dalam proses belajar mengajar. 

Seperti dikutip Rusyan, dkk dalam Siswono dalam Yanies, Paul 

B.Diedrich menjelaskan jenis-jenis aktivitas belajar dengan mengutamakan proses 

mental sebagai berikut32: 

1. Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, 

percobaan, menagamati pekerjaan orang lain, dan sebagainya. 

2. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 

mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi, dan 

sebagainya. 

                                                 
32 Yanies Nury Guwarsih, op. cit., h.42-43 
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3. Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, tes, angket, 

menyalin, dan sebagainya. 

4. Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta, diagram, dan 

sebagainya.  

5. Listening activities, seperti mendengarkan uraian, percapakan, diskusi, musik, 

pidato, dan sebagainya. 

6. Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi, model, 

mereparasi, bermain, berkebun, memelihara, binatang, dan sebagainya. 

7. Emational activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani, 

tenang, gugup, dan sebagainya. 

Pada penelitian ini, aktivitas siswa yang diamati dan diklasifikasikan 

dalam 2 kategori, yaitu: 

a. Aktivitas aktif 

1. Menulis hal-hal yang relevan dengan kegiatan belajar mengajar. 

2. Berdiskusi/ bertanya antar siswa sekelompok. 

3. Bertanya kepada guru. 

4. Mengerjakan tugas/ menyelesaikan tugas. 

5. Menanggapi pendapat/ pertanyaan siswa lain. 

6. Menyampaikan pendapat/ ide. 
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b. Aktivitas pasif 

1. Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru/ teman. 

2. Membaca buku panduan. 

3. Berperilaku yang tidak relevan dalam kegiatan belajar mengajar, 

seperti: mengobrol, melamun, mengganggu teman, dan lain-lain.  

 

G. Respon Siswa 

Slameto mengatakan bahwa suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu 

penyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai sesuatu hal daripada 

hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas 

dan cenderung memberikan perhatian yang lebih besar terhadap obyek tersebut33. 

Dalam penelitian ini, respon siswa diartikan sebagai tanggapan siswa 

terhadap penerapan problem solving dengan setting pembelajaran koopertif tipe 

Team Assisted Individualization (TAI) yang dinyatakan dengan pernyataan setuju 

dan tidak setuju. 

 

H. Ketuntasan Belajar 

Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah tes tertulis. Tes tersebut 

disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa. Hasil tes 

belajar yang tinggi, menunjukkan tingkat pencapaian tujuan belajar yang tinggi 

pula. Tingkat pencapaian tujuan belajar tidak lepas dengan ketuntasan belajar. 
                                                 
33 Slameto. Belajar dan Faktor – faktor yang Mempengaruhinya..(Jakarta : Rineka cipta., 1995)  h.180 
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Ketuntasan belajar diartikan sebagai tingkat penguasaan siswa terhadap 

materi pelajaran yang telah diajarkan. Belajar secara individu dikatakan tuntas 

jika nilai belajarnya lebih atau sama dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 

yang ditentukan oleh guru bidang studi. Sedangkan untuk belajar secara klasikal 

dikatakan tuntas jika prosentase jumlah siswa yang telah mencapai ketuntasan 

belajar individu dalam 1 kelas mencapai lebih atau sama dengan kriteria 

ketuntasan klasikal yang ditentukan oleh sekolah. 

 

I. Materi Pembelajaran 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pokok bahasan 

peluang dengan sub pokok bahasan kaidah pencacahan yang meliputi : aturan 

perkalian, faktorial, permutasi, dan kombinasi. Materi ini dipelajari di kelas XI  

pada semester ganjil tahun ajaran 2009 – 2010. materi diambil dari buku panduan 

yang dipegang oleh siswa. Adapun rincian materi penelitian ini antara lain 

meliputi : 

1. Aturan perkalian 

Jika sesuatu dapat diselesaikan dalam n1 cara yang berbeda, dan sesuatu 

yang lain dalam n2 cara yang berbeda, maka kedua hal tersebut secara 

berurutan dapat diselesaikan dalam n1 x n2 cara yang berbeda. 

Ada beberapa cara dalam aturan ini, diantaranya: diagram pohon, tabel 

silang, dan pasangan berurutan. 
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}

Contoh: 

Taufik mempunyai 3 celana dan 2 baju. Misalkan himpunan celana: A={a1, 

a2, a3} dan himpunan baju: B={b1, b2}. Banyak pilihan untuk memasangkan 

celana dan baju adalah …. cara. 

Jawab: 

Jawaban dapat diperoleh melalui beberapa cara, antara lain: 

a. Diagram pohon 

 

 

 

 

 

 

 

b. Tabel silang 

 

 

 

 

 

 

Jenis 
baju 

Jenis 
celana 

b1 

b2 

a1 (a1, b1) (a1, b2) 

a2 (a2, b1) (a2, b2) 

a3 (a3, b1) (a3, b2) 

Jenis Celana Jenis Baju Pilihan yang Terjadi 

a3 

b1

b2

(a3, b1)

(a3, b2)

a2 

b1

b2

(a2, b1)

(a2, b2)

a1 

b1

b2

(a1, b1)

(a1, b2)

Pilihan yang Terjadi 
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c. Pasangan berurutan 

A={a1, a2, a3} dan B={b1, b2} 

Aturan perkalian himpunan A dan himpunan B, di tulis A x B 

A x B = {a1, a2, a3} x {b1, b2}, diperoleh: 

A x B = {(a1, b1), (a1, b2), (a2, b1), (a2, b2), (a3, b1), (a3, b2)} 

Jadi, banyaknya pilihan untuk memasangkan 3 celana dan 2 baju adalah 6 

cara. 

2. Faktorial 

Faktorial adalah hasil kali bilangan asli berurutan. Hasil kali n bilangan 

asli yang pertama disebut n faktorial dan dinotasikan dengan n! 

 

 

 

 

 

3. Permutasi 

Permutasi adalah banyaknya suatu susunan dari unsur-unsur dengan 

memperhatikan urutannya. 

 

 

 

Untuk setiap bilangan asli n, maka n faktorial didefinisikan sebagai: 

n! = n x (n-1) x (n-2) x . . . x 3 x 2 x 1 

 

Hal khusus: 
1! = 1 dan 0! = 1 

Definisi faktorial 
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Suatu permutasi r unsur yang diambil dari n unsur yang berlainan 

adalah penempatan r unsur itu dalam suatu urutan (r ≤ n) dan 

dinyatakan dalam notasi  P , P n
rrn  

( )! r -n 
!n   P P rn

n
r ==  

Hal khusus: 

Untuk r = n, maka   P P nn
n
n == n! 

Kondisi 1 

(i) jika diketahui n unsur, diantaranya ada k unsur yang sama (k ≤ n) 

k!
n! P =  

(ii) jika dari n unsur yang tersedia terdapat n1 unsur yang sama, n2 unsur 

yang sama, dan n3 unsur yang sama 

!n !n !n
n!

321

  dengan n1 + n2 + n3 = n! 

Kondisi 2 

Permutasi siklis adalah permutasi yang melingkar 

Pn siklis = (n – 1)! 

Kondisi 3 
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4. Kombinasi 

Kombinasi adalah banyaknya suatu susunan dari unsur-unsur tanpa 

memperhatikan urutannya. 

 

Suatu kombinasi k unsur yang diambil dari n unsur yang berlainan 

adalah suatu pilihan dari n unsur tanpa memperhatikan urutannya (k ≤ n) 

dan dinotasikan dengan kn
n
k C ,C  

  C C kn
n
k == ( )! k -n  !k 

!n  

Kombinasi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran problem 

Solving dengan setting pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) pada pokok bahasan peluang tahun ajaran 2009-2010. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menjelaskan hasil penelitian yang 

disajikan dalam bentuk skor atau prosentase. 

 

B. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan desain penelitian 

“One Shot Case Study”, yaitu penelitian yang dilakukan dengan melaksanakan 

satu rancangan perlakuan kepada subyek penelitian yang diikuti dengan 

pengukuran terhadap akibat dari perlakuan tersebut. Menurut Suharsimi Arikunto, 

penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

    X  O 

Keterangan: 

X : Perlakuan, yaitu dengan menerapkan problem solving dengan setting 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

36 
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O   :   Hasil setelah mendapatkan perlakuan 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian, sedangkan sampel adalah 

sebagian wakil dari populasi yang diteliti34. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI SMA Wachid Hasyim 2 Taman Sepanjang tahun ajaran 

2009-2010 yang terdiri dari 11 kelas. Sebagai sampel dalam penelitian adalah kelas 

XI-IPS 1 tahun ajaran 2009-2010. Pengambilan sampel dilakukan secara acak. 

 

D. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini 

adalah: 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan persiapan guru dalam 

mengajar untuk setiap pertemuan yang berisi stándar kompetensi, kompetensi 

dasar, indikator, dan tahap-tahap kegiatan belajar mengajar. Rencana 

pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini disusun oleh peneliti sebanyak 

tiga kali pertemuan dengan menggunakan problem solving dengan setting 

pembelajaran kooperatrif tipe Team Assisted Individualization (TAI). 

 

 
                                                 
34 Suharsimi Arikunto.Prosedur Peneitian Suatu Pendekatan Praktek.(Jakarta:Rineka Cipta) h. 108-109 
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Rencana pelaksanaan pembelajaran ini layak digunakan karena telah 

divalidasi oleh 3 guru matematika di SMA Wachid Hasyim 2 Taman 

Sepanjang yang mengerti tentang penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang menggunakan problem solving dengan setting 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI). 

b. Buku Siswa 

Buku siswa yang dimaksud pada penelitian ini adalah buku paket 

matematika yang diterbitkan oleh Airlangga. 

c. Lembar Kerja Siswa 

Lembar kerja siswa digunakan untuk mengoptimalkan tercapainya 

penjelasan pembelajaran yang dilaksanakan dan untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. Lembar kerja siswa tersebut 

merupakan kumpulan petunjuk dan soal-soal yang akan dikerjakan siswa pada 

saat proses pembelajaran berlangsung. Lembar kerja siswa disusun oleh 

peneliti dan dapat digunakan karena telah divalidasi oleh 3 guru matematika di 

SMA Wachid Hasyim 2 Taman Sepanjang. 

 

E. Prosedur Penelitian 

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 

a. Meminta izin kepada kepala sekolah 
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b. Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi matematika SMA 

Wachid Hasyim 2 Taman 

b.1  Kelas yang akan digunakan untuk penelitian adalah kelas XI-IPS 1 

b.2  Waktu yang akan digunakan untuk penelitian adalah 4 kali pertemuan 

b.3 Materi yang akan digunakan untuk penelitian adalah sub pokok 

bahasan kaidah pencacahan. 

b.4  Peneliti bertindak sebagai pengamat yang dibantu oleh 1 orang rekan 

peneliti 

c. Penyusunan perangkat pembelajaran, meliputi: 

c.1  Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

c.2  Lembar kerja siswa (LKS) 

d. Penyusunan instrument penelitian, meliputi: 

d.1  Lembar pengamatan aktivitas siswa 

d.2  Angket respon siswa 

d.3  Soal tes evaluasi hasil belajar siswa 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Jadwal pelaksanaan 

Pembelajaran dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan yang terdiri dari 3 

kali pengajaran dan 1 kali tes hasil belajar. Penelitian ini dilaksanakan 

mulai tanggal 27 September 2009 – 9 Oktober 2009. 
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b. Proses pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran ini siswa diberi perlakuan pembelajaran 

yang menggunakan problem solving dengan setting pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) yang dilakukan oleh 

rekan peneliti yang bernama Siti Aisyah. Sedangkan peneliti bertindak 

sebagai pengamat. Pengamat melakukan pengamatan terhadap aktivitas 

siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. 

c. Tes hasil belajar 

Tes hasil belajar dilaksanakan pada akhir pertemuan. Tes hasil belajar 

ini dilakukan guna untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa pada pokok 

bahasan peluang, khususnya sub pokok bahasan kaidah pencacahan. 

d. Respon siswa 

Pada akhir pembelajaran, siswa diberi lembar angket respon siswa 

untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang 

menggunakan problem solving dengan setting pembelajaran kooperatif tipe 

Team Assisted Individualization (TAI). 

3. Tahap analisis data dan penulisan laporan 

Setelah data terkumpul, peneliti melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu 

menganalisis data yang telah terkumpul dan menulis laporan. 
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F. Metode Pengumpulan Data 

1. Metode Observasi 

Metode observasi dilakukan selama proses kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai 

aktivitas siswa. Data diambil dengan menggunakan format observasi yang 

berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan 

terjadi. 

Data aktivitas siswa diperoleh dengan melakukan pengamatan. 

Pengamatan dilakukan dengan memberikan tanda centang ( ) pada baris dan 

kolom yang tersedia sesuai dengan aktivitas siswa yang paling dominan setiap 

lima menit, sesuai dengan indikator aktivitas yang telah ditentukan. Siswa yang 

diamati sebanyak 1 kelompok yang terdiri dari 5 siswa berkemampuan 

heterogen yang dipilih secara acak. Pengamatan dilakukan oleh seorang 

pengamat yang mengamati 5 siswa. 

2. Metode Angket 

Dalam penelitian ini, data yang diambil dengan menggunakan angket 

adalah respon siswa terhadap perlakuan pembelajaran yang telah diberikan. 

Pengisian angket diberikan kepada setiap siswa untuk diisi dengan kondisi 

yang sebenarnya menurut penilaian siswa. 
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3. Metode Tes 

Data ketuntasan siswa diperoleh dari tes yang dilakukan oleh guru 

setelah pemberian perlakuan pembelajaran. Bentuk tes yang digunakan adalah 

bentuk essay (uraian). Hal ini dilakukan karena peneliti ingin mengetahui 

keterampilan siswa dalam memecahkan masalah. Ketika tes berlangsung, 

peneliti dibantu oleh rekan peneliti untuk mengawasi jalannya tes agar soal tes 

benar-benar di isi berdasarkan kemampuan mereka sendiri-sendiri. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran 

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai pendapat para ahli 

(validator) terhadap perangkat pembelajaran sehingga dapat digunakan sebagai 

acuan/ pedoman dalam merevisi perangkat pembelajaran yang disusun. 

2. Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui bagaimana aktivitas yang dilakukan 

siswa selama pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan secara sistematis, 

yaitu peneliti menggunakan format observasi yang berisi item-item tentang 

kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. 
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3. Lembar Angket Respon Siswa 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui respon atau pendapat siswa selama 

mengikuti pembelajaran. Angket respon siswa disusun oleh peneliti, 

sebagaimana tercantum pada lampiran 6 halaman 100. 

4. Lembar Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar berisi soal-soal tentang sub pokok bahasan peluang. Tes hasil 

belajar disusun peneliti dan dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran yang 

bersangkutan. Tes ini digunakan untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa 

setelah pemberian metode tersebut. 

 

H. Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif. 

1. Analisis Data Validasi Perangkat Pembelajaran 

Analisis data hasil validasi perangkat pembelajaran dilakukan dengan 

mencari rata-rata tiap kategori dan rata-rata tiap aspek dalam lembar validasi, 

hingga akhirnya didapatkan rata-rata total penilaian validator terhadap masing-

masing perangkat pembelajaran. Rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut:  
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a) Mencari Rata-rata Tiap Kategori dari Semua Validator 

   
n

V
 RK

n

1j
ji

i

∑
==  

Keterangan: 

RKi  : rata-rata kategori ke-i 

Vji : skor hasil penilaian validator ke-j terhadap kategori ke-i    

         n  : banyaknya validator 

b) Mencari Rata-rata Tiap Aspek dari Semua Validator 

   
n

RK
 RA

n

1j
ji

i

∑
==  

Keterangan: 

RAi  : rata-rata aspek ke-i 

RK : rata-rata kategori ke-j terhadap aspek ke-i  

        n   : banyaknya kategori dalam aspek ke-i 

c) Mencari Rata-rata Total Validitas 

n

RA
  VR

n

1i
i∑

==  

Keterangan:  

VR : rata-rata total validitas 

RAi : rata-rata aspek ke-i 
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 n    : banyaknya aspek 

Untuk menentukan kategori kevalidan suatu perangkat diperoleh dengan 

mencocokkan rata-rata total dengan kategori kevalidan perangkat pembelajaran  

menurut Khabibah dalam Fanny, sebagai berikut35:  

Tabel 3.1 
KRITERIA PENGKATEGORIAN KEVALIDAN PERANGKAT 

PEMBELAJARAN 
 

Interval Skor Kategori Kevalidan 

4  ≤ VR ≤ 5 
3 ≤ VR < 4 
2 ≤ VR < 3 
1 ≤ VR < 2 

Sangat valid 
Valid 

Kurang valid 
Tidak valid 

 

Keterangan :  

VR adalah rata-rata total hasil penilaian validator terhadap perangkat 

pembelajaran meliputi RPP, LKS, dan Tes hasil belajar.  

Perangkat dikatakan valid jika interval skor pada semua rata-rata berada 

pada kategori "tinggi" atau "sangat tinggi". 

Untuk mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran, terdapat empat 

kriteria penilaian umum perangkat pembelajaran dengan kode nilai sebagai 

berikut : 

 

                                                 
35 Fanny Adibah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Inkuiri di 
Kelas VIII MTs Negeri 2 Surabaya, Skripsi (Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN 
Sunan Ampel Surabaya, 2009) h.69 
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Tabel 3.2 
KRITERIA PENILAIAN KEPRAKTISAN PERANGKAT 

PEMBELAJARAN 
 

Kode Nilai Keterangan 

A Dapat digunakan tanpa revisi 
B Dapat digunakan dengan revisi kesil 
C Dapat digunakan dengan revisi besar 
D Tidak dapat digunakan 

 

Kepraktisan disini berarti validator mempertimbangkan bahwa perangkat 

pembelajaran yang dibuat itu mudah bagi guru dan siswa dalam menggunakan 

perangkat pembelajaran tersebut. Dalam penelitian ini, perangkat pembelajaran 

dikatakan praktis jika ahli (validator) menyatakan bahwa Perangkat 

Pembelajaran tersebut dapat digunakan dilapangan dengan revisi kecil/ tanpa 

revisi. 

2. Analisis Data Aktivitas Siswa  

Data aktivitas siswa di analisis dengan menghitung prosentase aktivitas 

siswa untuk setiap indikator. Rumus untuk menghitung prosentase aktivitas 

siswa tiap-tiap indikator dalam Suroto adalah: 

  

nkeseluruha secara siswa aktivitasJumlah N
i-keindikator  siswa aktivitasJumlah X

i-keindikator  siswa aktivitas ProsentaseS
:Keterangan

%100 x 
N
X

S

i

i

i
i

=
=
=

= ∑
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Peneliti mengelompokkan aktivitas siswa dalam 2 kategori, yaitu: 

a. Aktivitas aktif 

1. Menulis hal-hal yang relevan dengan kegiatan belajar mengajar. 

2. Berdiskusi/ bertanya antar siswa sekelompok. 

3. Bertanya kepada guru. 

4. Mengerjakan tugas/ menyelesaikan tugas. 

5. Menanggapi pendapat/ pertanyaan siswa lain. 

6. Menyampaikan pendapat/ ide. 

b. Aktivitas pasif 

1. Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru/ teman. 

2. Membaca buku panduan. 

3. Berperilaku yang tidak relevan dalam kegiatan belajar mengajar, 

seperti: mengobrol, melamun, mengganggu teman, dan lain-lain. 

Aktivitas siswa dikatakan positif jika prosentase aktivitas aktif lebih 

besar daripada aktivitas pasif. 

3. Analisis Data Respon Siswa 

Data respon siswa di analisis dengan menghitung prosentase respon siswa 

terhadap pembelajaran tersebut, dengan menggunakan rumus: 
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angket mengisi yang siswa BanyaknyaN
i-ke itemsetuju  menjawab yang siswa BanyaknyaF

i-ke item siswarespon  ProsentaseP
:Keterangan

%100 x 
N
FP

i

i

i
i

=
=
=

=

 

Respon siswa dikatakan positif jika prosentase respon siswa dalam 

menjawab pernyataan dengan setuju untuk setiap item lebih dari 65%36. 

4. Analisis Data Ketuntasan Belajar 

Ketuntasan belajar dalam penelitian ini didasarkan pada kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) SMA Wachid Hasyim 2 Taman. Seorang siswa 

dikatakan tuntas belajar jika memperoleh nilai ≥ 70 dan dalam satu kelas 

dikatakan tuntas jika terdapat ≥ 75% dari jumlah siswa telah mencapai 

ketuntasan belajar. 

a. Ketuntasan belajar individual 

100 x 
maksimalSkor 
perolehanSkor individubelajar  Ketuntasan Nilai =  

b. Ketuntasan belajar klasikal 

%100  x 
siswabanyak 

 tuntasyang siswaBanyak klasikalbelajar  Ketuntasan =  

                                                 
36 Wasis Suroto,  Efektivitas Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah Pada Sub Materi Pokok 
Persegi Panjang dan Persegi Kelas VII G SMPN 22 Surabaya. Skripsi.  (Jurusan Matematika Fakultas 
MIPA Universitas Negeri Surabaya, 2007) h.38 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

Pada bab ini akan di paparkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

penulis. Hasil penelitian ini meliputi data validasi perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari data validasi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa 

(LKS) dan tes hasil belajar, dan hasil analisis data yang terdiri dari data aktivitas 

siswa selama kegiatan pembelajaran, data respon siswa terhadap pembelajaran yang 

dilakukan, dan data tes hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran ini. Untuk 

lebih jelasnya adalah sebagai berikut: 

A. Data Validasi Perangkat Pembelajaran 

Yang berperan sebagai validator dalam penelitian ini adalah mereka yang 

mengerti dalam penyusunan perangkat pembelajaran dengan model problem 

solving dengan setting pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI). Adapun validator tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 
DAFTAR NAMA VALIDATOR 

 
No Nama Validator Keterangan 
1 Drs. Khoirudin Eko W. Guru bidang studi matematika di SMA 

Wachid Hasyim 2 Taman dan tutor di 
program bimbingan belajar SSC 

2 Siti Rachmaniah, S.Pd Guru bidang studi matematika di SMA 
Wachid Hasyim 2 Taman 

3 Mardiyah K, S.Pd Guru bidang studi matematika di SMA 
Wachid Hasyim 2 Taman 
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Hasil dari validasi perangkat pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Penilaian validator terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran meliputi 

beberapa aspek yaitu tujuan, bahasa, waktu, dan isi. Hasil penilaian secara 

singkat disajikan dalam table 4. 2 berikut ini: 

Tabel 4.2 
HASIL VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 
 

No Aspek Rata-rata 
1 Tujuan 3,8 
2 Bahasa 3,78 
3 Waktu 3,67 
4 isi 3,87 

Rata-rata Total 3,77 
 

Dari tabel 4.2 didapatkan rata-rata total dari para validator sebesar 3,77. 

Dengan mencocokkan rata-rata total dengan kategori yang ditetapkan oleh 

Khabibah dalam Fanny, rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat 

termasuk dalam kategori valid. Hasil validasi selengkapnya disajikan pada 

lampiran 10 halaman 109. 

2. Lembar Kerja Siswa 

Penilaian validator terhadap lembar kerja siswa meliputi beberapa aspek 

yaitu tujuan, isi, dan bahasa. Hasil penilaian secara singkat disajikan dalam 

tabel 4.3 berikut ini: 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 51

Tabel 4.3 
HASIL VALIDASI LEMBAR KERJA SISWA 

 
No Aspek Rata-rata 
1 Tujuan 4 
2 Isi 3,8 
3 Bahasa 3,8 

Rata-rata Total 3,87 
 

Dari tabel 4.3 didapatkan rata-rata total dari para validator sebesar 3,87. 

Dengan mencocokkan rata-rata total dengan kategori yang ditetapkan oleh 

Khabibah dalam Fanny, lembar kerja siswa yang dibuat termasuk dalam 

kategori valid. Hasil validasi selengkapnya disajikan pada lampiran 11 

halaman 110. 

 

B. Hasil Analisis Data 

1. Aktivitas Siswa 

Data mengenai aktivitas siswa diambil dari pengamatan yang 

dilakukan oleh seorang pengamat selama pembelajaran yang menggunakan 

metode ini berlangsung. Pengamatan hanya ditujukan pada 1 kelompok saja, 

yang terdiri dari 5 orang siswa heterogen dan telah ditentukan sebelumnya. 

Analisis data aktivitas siswa untuk setiap indikator dapat dilihat pada lampiran 

12 halaman 111. Data aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung dapat dirangkum sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 
AKTIVITAS SISWA SELAMA KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 
Prosentase (%) 

No Aktivitas Siswa Pert. 
Ke-1 

Pert. 
Ke-2 

Pert. 
Ke-3 

Rata-
rata 
(%) 

Jumlah 
(%) 

Aktivitas Akitif 
a. Menulis hal-hal yang relevan 

dengan kegiatan belajar 
mengajar. 

3 19 23 15 

b. Berdiskusi/  bertanya antar 
siswa sekelompok. 24 17 7 16 

c. Bertanya kepada guru. 8 7 7 7,3 
d. Mengerjakan tugas/ 

menyelesaikan tugas. 22 17 32 23,8 

e. Menanggapi pendapat/ 
pertanyaan siswa lain. 9 7 6 7,3 

1 

f. Menyampaikan pendapat/ ide. 4 6 3 4,3 

73,7 

Aktivitas Pasif 
a. Mendengarkan/ memperhatikan 

penjelasan guru/ teman. 
16 22 14 17,3 

b. Membaca buku panduan. 6 3 4 4,3 

2 

c. Berperilaku yang tidak relevan 
dalam kegiatan belajar 
mengajar, seperti: mengobrol, 
melamun, mengganggu teman, 
dan lain-lain. 

8 2 4 4,7 

26,3 

 

Dilihat dari tabel di atas, maka dapat di simpulkan bahwa aktivitas 

siswa selama pembelajaran yang menggunakan problem solving dengan 

setting pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

dikategorikan sebagai aktivitas aktif. Artinya, kegiatan siswa selama 

pembelajaran dengan metode ini adalah aktivitas yang positif. 
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2. Respon Siswa 

Data mengenai respon siswa diambil dari angket yang diberikan pada 

akhir pertemuan pembelajaran. Analisis data respon siswa untuk setiap 

pernyataan dapat dilihat pada lampiran 13 halaman 113. Data respon siswa 

dapat disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.5 
RESPON SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 
Prosentase Respon siswa (%)No Aspek yang ditanyakan Setuju Tidak setuju 

1 

Saya belum pernah mengikuti kegiatan 
pembelajaran problem solving dengan setting 
pembelajaran kooperatif tipe TAI di sekolah 
ini sebelumnya. 

87,5 12,5 

2 
Saya merasa senang mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
yang digunakan sekarang. 

92,5 7,5 

3 

Model pembelajaran yang menggunakan 
problem solving dengan setting pembelajaran 
kooperatif tipe TAI membuat suasana belajar 
didalam kelas menjadi lebih nyaman. 

87,5 12,5 

4 
Menurut saya, model pembelajaran problem 
solving dengan setting pembelajaran 
kooperatif tipe TAI ini menarik. 

82,5 17,5 

5 Saya menjadi lebih termotivasi  atau lebih 
semangat untuk belajar matematika. 92,5 7,5 

6 

Dengan model pembelajaran yang 
menggunakan problem solving dengan setting 
pembelajaran kooperatif tipe TAI, saya 
merasa lebih mudah untuk memahami materi 
yang diajarkan. 

82,5 17,5 

7 

Saya berharap model pembelajaran yang 
menggunakan problem solving dengan setting 
pembelajaran kooperatif tipe TAI juga 
digunakan untuk materi-materi berikutnya. 

75 25 

8 Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 
yang menggunakan problem solving dengan 77,5 22,5 
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setting pembelajaran kooperatif tipe TAI, 
saya merasa matematika juga merupakan 
salah satu mata pelajaran yang menarik. 

Rata-rata 84,7 15,3 

 

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa respon siswa dikatakan positif 

karena prosentase siswa yang merespon pernyataan dengan setuju lebih besar dari 

prosentase siswa yang merespon pernyataan dengan tidak setuju. 

3. Ketuntasan Hasil Belajar 

Data mengenai ketuntasan hasil belajar di peroleh melalui tes akhir yang 

diberikan kepada siswa pada akhir pertemuan. Analisis data ketuntasan hasil 

belajar untuk sub pokok bahasan kaidah pencacahan, dapat dilihat pada lampiran 

14 halaman 114. Data ketuntasan hasil belajar dapat disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.6 
KETUNTASAN HASIL BELAJAR SISWA 

 

No 
Absen 

Skor Tes Hasil 
Belajar 

Prosentase 
Ketuntasan Individu 

(%) 
Keterangan 

1 65 76 Tuntas 
2 17 20 Tidak Tuntas 
3 81 94 Tuntas 
4 60 70 Tuntas 
5 68 79 Tuntas 
6 52 60 Tidak Tuntas 
7 63 73 Tuntas 
8 65 76 Tuntas 
9 65 76 Tuntas 
10 66 77 Tuntas 
11 75 87 Tuntas 
12 63 73 Tuntas 
13 71 83 Tuntas 
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14 70 81 Tuntas 
15 58 67 Tidak Tuntas 
16 62 72 Tuntas 
17 73 85 Tuntas 
18 67 78 Tuntas 
19 70 81 Tuntas 
20 49 57 Tidak Tuntas 
21 68 79 Tuntas 
22 66 77 Tuntas 
23 54 63 Tidak Tuntas 
24 68 79 Tuntas 
25 70 81 Tuntas 
26 62 72 Tuntas 
27 58 67 Tidak Tuntas 
28 73 85 Tuntas 
29 72 84 Tuntas 
30 81 94 Tuntas 
31 86 100 Tuntas 
32 78 91 Tuntas 
33 69 80 Tuntas 
34 58 67 Tidak Tuntas 
35 50 58 Tidak Tuntas 
36 66 77 Tuntas 
37 59 69 Tidak Tuntas 
38 71 83 Tuntas 
39 86 100 Tuntas 
40 66 77 Tuntas 

 

Untuk ketuntasan hasil belajar secara klasikal dapat dilihat pada tabel 4.7 

berikut ini: 

Tabel 4.7 
KETUNTASAN HASIL BELAJAR SISWA SECARA KLASIKAL 

 
Uraian Jumlah Prosentase (%) 

Siswa yang tuntas 31 77,5 
Siswa yang tidak tuntas 9 22,5 
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Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar klasikal pada sekolah SMA 

Wachid Hasyim 2 Taman yaitu “belajar secara klasikal di katakan tuntas apabila 

mencapai ≥75% dari jumlah siswa”, maka hasil belajar siswa secara klasikal pada 

sub pokok bahasan kaidah pencacahan, dapat dikatakan tuntas. 
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BAB V 

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN 

 

A. Pembahasan 

1. Kevalidan Perangkat Pembelajaran 

1.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat dalam penelitian ini 

memiliki rata-rata total kevalidan sebesar 3,77 yang berarti rencana 

pelaksanaan pembelajaran tersebut telah valid. Ketiga validator 

memberikan nilai “B” untuk kriteria kepraktisan, yang berarti rencana 

pelaksanaan pembelajaran dapat digunakan dengan revisi kecil. 

1.2 Lembar Kerja Siswa 

Lembar kerja siswa yang dibuat dalam penelitian ini memiliki rata-rata 

total kevalidan sebesar 3,87 yang berarti lembar kerja siswa tersebut telah 

valid. Ketiga validator memberikan nilai “B” untuk kriteria kepraktisan, 

yang berarti lembar kerja siswa dapat digunakan dengan revisi kecil. 

2. Aktivitas Siswa 

Berdasarkan pengamatan kegiatan belajar mengajar selama 

menggunakan problem solving dengan setting pembelajaran kooperatif tipe 

Team Assisted Individualization (TAI), hasilnya dapat dilihat bahwa rata-rata 

prosentase aktivitas mengerjakan tugas/ menyelesaikan tugas dan berdiskusi/ 

57 
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bertanya antar siswa sekelompok adalah aktivitas yang paling dominan 

dengan masing-masing prosentase sebesar 23,8% dan 16%. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran siswa lebih banyak 

mengerjakan tugas dan berdiskusi dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh guru. Pada kegiatan ini siswa mengerjakan/ menyelesaikan tugas secara 

individu, hasil pekerjaan tersebut akan dibawa ke kelompoknya masing-

masing untuk didiskusikan sehingga siswa termotivasi untuk diskusi dengan 

teman dalam kelompoknya guna lebih memahami dan mencari jawaban yang 

benar. 

Dilihat dari aktivitas siswa selama pembelajaran dan suasana kelas 

yang terlihat kondusif, dapat dikatakan bahwa para siswa berusaha untuk aktif 

dalam kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung. Berdasarkan hasil 

penelitian selama 3 kali pertemuan dengan pokok bahasan peluang, dapat 

dikatakan bahwa aktivitas siswa selama pembelajaran dengan menggunakan 

problem solving dengan setting pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI)  adalah aktivitas aktif. 

3. Respon Siswa 

Dilihat dari hasil angket respon siswa, maka dapat diketahui bahwa 

respon dan minat siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan problem 

solving dengan setting pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI)  adalah positif. Berdasarkan angket respon siswa yang 
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telah diisi oleh siswa, diketahui bahwa siswa mengharapkan model 

pembelajaran yang menggunakan problem solving dengan setting 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)  

digunakan untuk materi yang lain, karena menurut mereka dengan 

pembelajaran seperti ini mereka lebih mudah untuk memahami materi yang 

diajarkan. Hal ini sesuai dengan data hasil penelitian pada tabel 4.5 yang 

terdapat pada halaman 52. Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata 

prosentase respon siswa yang menjawab pernyataan dengan setuju sebesar 

84,7%, sedangkan respon siswa yang menjawab pernyataan dengan tidak 

setuju sebesar 15,3%. Dari sini dapat disimpulkan bahwa respon siswa 

terhadap pembelajaran yang menggunakan problem solving dengan setting 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)  

dikatakan positif. 

4. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Pada akhir pertemuan, siswa diberikan tes untuk mengetahui hasil 

belajar siswa setelah kegiatan pembelajaran yang menggunakan problem 

solving dengan setting pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI). Dari tes tersebut diketahui bahwa terdapat 31 siswa 

yang tuntas belajarnya, sedangkan yang tidak tuntas ada 9 siswa. Hal ini 

membuktikan bahwa pembelajaran yang menggunakan problem solving 

dengan setting pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 
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(TAI) dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar sehingga hasil belajar 

merekapun meningkat. 

 

B. Diskusi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengupayakan adanya peningkatan 

kualitas proses belajar mengajar matematika dengan dampak meningkatnya hasil 

belajar siswa terhadap materi pembelajaran yang diajarkan khususnya pada sub 

pokok bahasan kaidah pencacahan. Penelitian menggunakan problem solving 

dengan setting pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 

(TAI) ini juga bertujuan untuk melatih siswa bekerja sama dengan orang lain dan 

melatih siswa untuk memecahkan masalah sehari-hari. 

Dari hasil analisis data penelitian, peneliti mendapat kesimpulan bahwa 

pembelajaran yang menggunakan problem solving dengan setting pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)  dapat dijadikan salah satu 

cara untuk kegiatan belajar mengajar khususnya pada pokok bahasan peluang. 

Hal ini dikarenakan pembelajaran yang menggunakan problem solving dengan 

setting pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)  

mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, hal tersebut dapat dilihat 

dari: 
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1. Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Pembelajaran 

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif kuantitatif, aktivitas siswa 

selama pembelajaran dapat dikatakan sebagai aktivitas aktif. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran seperti ini dapat 

memotivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan baik dan dapat 

mengurangi peranan guru yang bersifat dominan terhadap pembelajaran. 

Dari beberapa kategori yang digolongkan pada aktivitas aktif, dapat 

dilihat bahwa pada kategori menyampaikan pendapat/ ide memiliki prosentase 

paling kecil. Hal ini dikarenakan sebagian besar siswa kelas XI-IPS 1 tidak 

berani untuk mengutarakan pendapatnya dengan alasan takut salah. Tetapi 

pada saat ada yang menyampaikan pendapat, mereka berusaha untuk 

menanggapi tanpa mau mengutarakan pendapatnya. 

2. Respon Siswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran 

Berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan bahwa respon siswa 

terhadap pembelajaran yang menggunakan problem solving dengan setting 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)  adalah 

respon yang positif. Artinya, siswa berminat dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran tersebut. 

Akan tetapi jika dilihat dari pernyataan “Saya berharap model 

pembelajaran yang menggunakan problem solving dengan setting 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)  juga 
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digunakan untuk materi-materi berikutnya”, sebanyak 25% menjawabnya 

dengan tidak setuju. Hal ini dikarenakan sebagian kecil siswa tersebut kurang 

bisa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. 

Sedangkan untuk pernyataan “Saya belum pernah mengikuti kegiatan 

pembelajaran problem solving dengan setting pembelajaran kooperatif tipe 

Team Assisted Individualization (TAI)  di sekolah ini sebelumnya”, siswa 

yang menjawab dengan setuju sebesar 87,5% sedangkan yang menjawab 

dengan tidak setuju sebesar 12,5%. Hal ini terjadi karena sebagian kecil dari 

siswa merasa pernah mengikuti pembelajaran seperti ini pada saat mereka 

masih duduk di kelas X dan sebagian besar dari siswa merasa model 

pembelajaran seperti ini adalah model pembelajaran yang baru mereka ikuti. 

3. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Dilihat dari analisis deskriptif, dapat diperoleh bahwa ketuntasan hasil 

belajar siswa secara klasikal dengan kriteria yang ditentukan oleh SMA 

Wachid Hasyim 2 Taman yaitu ≥ 75% dari jumlah siswa telah tercapai. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa siswa telah menguasai pokok bahasan peluang 

pada sub pokok bahasan kaidah pencacahan. 

Dilihat dari ketuntasan belajar secara individu, dari 40 siswa yang ada 

terdapat 9 siswa yang dinyatakan tidak tuntas belajarnya. Setelah peneliti 

melihat hasil pekerjaan siswa, peneliti mampu menyimpulkan bahwa hal 

tersebut terjadi karena siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal tes tersebut 
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baik dalam segi perhitungan maupun cara menyelesaikan masalah pada soal 

tes tersebut. 

 

Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 

(TAI) pada penelitian ini adalah: 

1. Dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 

(TAI) guru dapat menciptakan suasana lingkungan kelas yang saling menghargai 

nilai-nilai ilmiah. 

2. Guru semakin bersemangat dan yakin dalam mempersiapkan diri untuk 

melaksanakan pembelajaran. 

3. Siswa merasa senang karena dilibatkan langsung dalam proses belajar dan 

semakin tertantang dengan persoalan-persoalan matematika baru yang belum 

pernah mereka temui sebelumnya sehingga memicu mereka untuk terus 

melakukan penemuan-penemuan. 

4. Memungkinkan peran aktif siswa dalam proses penilaian, mereka melakukan 

penilaian diri sendiri, refleksi, pemikiran yang kritis dan memberikan kesempatan 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pesertadidik. 

5. Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) membantu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dan mengurangi anggapan 

banyak siswa bahwa matematika itu sulit. 
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6. Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

memungkinkan guru dan siswa secara bersama-sama bertanggung jawab untuk 

merancang proses pembelajaran dan untuk mengevaluasi kemajuan belajar yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

7. Pada model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

siswa mendapatkan penghargaan atas usaha mereka. 

8. Melatih siswa untuk bekerja secara kelompok, melatih keharmonisan dalam hidup 

bersama atas dasar saling menghargai. 

 

Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) pada penelitian ini antara lain: 

1. Tidak semua mata pelajaran cocok diajarkan dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI). 

2. Apabila model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang baru 

diketahui, kemungkinan sejumlah siswa bingung, sebagian kehilangan rasa 

percaya diri dan sebagian mengganggu antar siswa lain. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rata-rata prosentase aktivitas siswa kategori aktivitas aktif selama proses 

pembelajaran yang menggunakan problem solving dengan setting 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) adalah 

73,7%. Oleh karena itu, aktivitas siswa dapat dikatakan sebagai aktivitas aktif. 

2. Siswa memberi respon positif terhadap pembelajaran yang menggunakan 

problem solving dengan setting pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) yang telah dilaksanakan. Hal ini dapat dilihat bahwa 

84,7% siswa menjawab pernyataan dengan setuju. 

3. Secara keseluruhan, ketuntasan hasil belajar siswa terhadap pembelajaran 

yang menggunakan problem solving dengan setting pembelajaran kooperatif 

tipe Team Assisted Individualization (TAI) di kelas XI-IPS 1 pada pokok 

bahasan peluang dapat dikatakan tuntas dengan prosentase ketuntasan belajar 

klasikal sebesar 77,5%. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui aktivitas siswa adalah aktif dan respon 

siswa juga positif terhadap pembelajaran. Maka dari itu, hendaknya guru 

dapat mengembangkan pembelajaran dengan menggunakan problem solving 

dengan setting pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 

(TAI)  sebagai salah satu alternatif untuk kegiatan belajar mengajar. 

2. Perlu diadakan penelitian kembali dengan metode yang sama tetapi pada 

materi dan kelas yang berbeda, karena pada materi dan kelas XI-IPS 1 

pembelajaran yang menggunakan problem solving dengan setting 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)  dapat 

dikatakan berhasil. 

3. Pada pembelajaran kooperatif khususnya tipe Team Assisted Individualization 

(TAI) membutuhkan waktu yang relatif banyak. Oleh karena itu guru harus 

bisa menggunakan waktu dengan baik. 
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